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INFO ARTIKEL ABSTRAK  

Kata kunci:  
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Menengah(UMKM), 

Tempe, Pengembangan 

Usaha 

Kegiatan pendampingan pembuatan Nomor Induk Berusaha 

(NIB) dan sertifikasi halal bagi UMKM Tempe Barokah 

Mulyono di Desa Kaduagung, Dusun Manis, dilaksanakan untuk 

meningkatkan legalitas usaha dan daya saing produk. Metode 

yang digunakan meliputi sosialisasi, praktik langsung 

pendaftaran NIB melalui sistem OSS, serta pendaftaran sertifikasi 

halal melalui aplikasi SiHalal. Data diperoleh melalui observasi, 

dokumentasi, dan wawancara, kemudian dianalisis secara 

deskriptif. Hasil pendampingan menunjukkan bahwa UMKM 

berhasil memperoleh NIB dengan status aktif dan mendaftarkan 

sertifikasi halal, sehingga produk memiliki legitimasi hukum 

serta jaminan kehalalan. Selain itu, kegiatan ini meningkatkan 

pengetahuan, pemahaman, dan kepercayaan diri pemilik UMKM 

dalam mengelola legalitas usaha. Dampak keberlanjutan 

diharapkan melalui dukungan pemerintah desa, lembaga terkait, 

dan perguruan tinggi dalam bentuk pelatihan, manajemen usaha, 

serta akses permodalan. 

Keywords: MSMEs, 

Tempe, Business 

Identification Number, 

Halal Certification, 

Business Development 

 

The mentoring activity for obtaining a Business Identification 

Number (NIB) and halal certification for Tempe Barokah 

Mulyono MSMEs in Kaduagung Village, Dusun Manis, was 

carried out to strengthen business legality and product 

competitiveness. The method included socialization, hands-on 

practice of NIB registration through the OSS system, and halal 

certification registration through the SiHalal application. Data 

were collected through observation, documentation, and 

interviews, then analyzed descriptively. The results showed that 

the MSME successfully obtained an active NIB status and 

registered for halal certification, providing both legal legitimacy 

and halal assurance for the product. Furthermore, the activity 

improved the knowledge, understanding, and confidence of the 

business owner in managing business legality. Sustainability is 

expected through continued support from the village government, 

related institutions, and universities in the form of training, 

business management, and access to capital. 
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Pendahuluan 

Indonesia dikenal memiliki sumber daya alam dan sumber daya manusia yang melimpah.  

Kekayaan ini memungkinkan peningkatan perekonomian masyarakat.  Kegiatan ekonomi adalah upaya 

untuk meningkatkan daya dan taraf hidup masyarakat karena pertumbuhan ekonomi akan memenuhi 

kebutuhan masyarakat.  Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, diperlukan lapangan kerja yang dapat 

menampung semua pekerja saat ini.  Indonesia belum memanfaatkan semua kekayaan alamnya.  

Sehingga kebutuhan masyarakat dapat terpenuhi, masyarakat harus meningkatkan kemampuan dan 

potensi yang ada pada diri mereka sendiri dan di wilayah masing-masing (Gao & Fan, 2023). 

Sebagai tulang punggung perekonomian nasional, sektor ekonomi kecil dan menengah 

(UMKM) adalah yang paling strategis dan berkaitan dengan hajat hidup masyarakat.  Selain menjadi 

kelompok pelaku ekonomi terbesar di Indonesia, usaha kecil dan menengah (UMKM) telah terbukti 

memainkan peran penting dalam menjaga perekonomian nasional selama krisis ekonomi, serta 

menghentikan pertumbuhan ekonomi yang dipaksakan oleh krisis (Nasrida et al., 2023).  Usaha kecil 

masyarakat (UMKM) berpotensi di wilayah yang belum diolah secara komersial.  UMKM dapat 

membantu mengolah sumber daya alam lokal.  Ini sangat membantu pendapatan daerah dan negara 

Indonesia (Hidayat et al., 2022). 

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) adalah strategi yang sangat penting untuk 

mengantisipasi perkembangan ekonomi, terutama untuk memperkuat struktur ekonomi lokal.  Krisis 

ekonomi lokal seperti saat ini sangat memengaruhi stabilitas ekonomi dan politik di wilayah tersebut. 

Akibatnya, bisnis besar semakin terpuruk, sementara bisnis kecil dan menengah (UMKM) tetap aktif.   

Pentingnya mendukung UMKM melalui kebijakan fiskal dan non-fiskal semakin diakui oleh 

pemerintah dan kelompok terkait.  Untuk mendorong pertumbuhan UMKM dan meningkatkan daya 

saing mereka di pasar global, program bantuan, pelatihan, dan kredit menjadi alat penting (A. K. Putra 

et al., 2023). 

Pengembangan dan keberlanjutan UMKM dipengaruhi oleh berbagai elemen penting, salah 

satunya adalah legalitas usaha. Legalitas usaha mencakup sejumlah aturan dan peraturan yang harus 

dipenuhi oleh pelaku UMKM untuk memastikan operasi dan keberlanjutan usaha mereka (Yuniarti, 

2023). Pendaftaran usaha dan perolehan Nomor Induk Berusaha (NIB) merupakan komponen penting 

dari legalitas usaha (P. Wulandari & Anwar, 2023). 

Sertifikasi halal dan nomor induk usaha (NIB) adalah dua jenis izin yang saat ini digunakan.  Izin ini 

dan keabsahannya merupakan dasar dari pertumbuhan bisnis Anda secara hukum.  Secara ringkas, 

pelaku usaha menggunakan Nomor Induk Berusaha (NIB) untuk menjalankan bisnis di bidangnya 

masing-masing.  NIB berfungsi sebagai Tanda Daftar Perusahaan (TDP) dan Nomor Pengenal Impor 

(API) untuk bisnis yang melakukan ekspor dan impor.  Pemilik bisnis juga dapat mendapatkan surat-

surat pendaftaran tambahan seperti Surat Pengesahan Rencana Penggunaan Tenaga Kerja Asing 

(RPTKA) dan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) melalui registrasi NIB. Surat-surat pendaftaran 

lainnya termasuk izin usaha seperti SIUP.  Untuk mendapatkan sertifikat halal, ada beberapa tahap yang 

harus dilewati.  

Tujuan utamanya adalah untuk memastikan bahwa bahan-bahan, proses produksi, dan Sistem 

Jaminan Halal (SJH) yang digunakan sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh Lembaga Pengkajian 

Pangan Obat-obatan, dan Kosmetika (LPPOM MUI) pada tahun 2008.  Definisi sertifikasi halal berubah 

secara signifikan sejak Undang-Undang Jaminan Produk Halal Nomor 33 tahun 2014 berlaku. Sekarang 

dianggap sebagai pengakuan kehalalan produk yang dikeluarkan oleh Badan Penyelenggara Jaminan 

Produk Halal (BPJPH), menurut fatwa tertulis Majelis Ulama Indonesia (MUI) (Panji, 2017). 

 Tempe adalah makan tradisional yang sudah ada sejak nenek moyang kita dahulu. Makanan tersebut 

banyak digemari di semua kalangan baik dari anak kecil sampai orang tua khususnya di negara 

Indonesia. Kandungan gizi yang terdapat dalam kedelai adalah sangat baik untuk pertumbuhan anak-
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anak ataupun orang dewasa. Makanan tradisional tempe sangat disukai oleh semua orang, dari orang 

tua hingga anak kecil, terutama di Indonesia.  Tempe adalah makanan tradisional yang sudah ada sejak 

nenek moyang kita, dan sangat disukai oleh semua orang, baik dari anak kecil sampai orang tua, 

khususnya di Indonesia. Kandungan gizi yang terkandung dalam kedelai sangat baik untuk 

pertumbuhan anak-anak dan orang dewasa.  Kandungan gizi kedelai sangat membantu pertumbuhan 

anak dan orang dewasa. 

Makanan yang sangat populer di Indonesia adalah tempe, yang dihasilkan dari fermentasi 

kedelai dengan penambahan Rhizopus oligosporus.  Mayoritas orang Indonesia makan tempe, yang 

sering dimakan sebagai lauk, terutama di kalangan kelas menengah ke bawah.  Tempe tidak hanya 

mudah diproduksi, tetapi juga tersedia, murah, dan mudah dimasak (Diah M. Utari, 2010). 

Kandungan gizi tempe yang difermentasikan lebih tinggi daripada olahan kedelai lainnya.  Proses 

fermentasi tempe dapat mengandung berbagai jenis vitamin B dan meningkatkan daya cerna protein, 

serta mempertahankan zat gizi dalam kedelai mentah, menurut Muchtadi.  Kedelai mentah mengandung 

zat antinutrisi seperti antitrypsin dan oligosakarida, yang menyebabkan flatulensi atau kelebihan gas 

dalam lambung. Akibatnya, tempe memiliki nilai gizi yang lebih baik daripada kedelai mentah (Silvi 

Leila Rahmi, 2018).  Sebagai tambahan pada kandungan gizi tempe, Astawan (2008) menambahkan 

bahwa selama proses fermentasi kedelai, amoniak dilepaskan, yang menghasilkan aroma khas tempe 

(M. Astawan, 2008). 

 

Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pendampingan dilaksanakan pada hari Sabtu, 09 Agustus 2025 di Desa Kaduagung, 

Dusun Manis. Partisipan yang terlibat dalam kegiatan ini adalah tim pendamping, pemilik Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM), serta pihak terkait yang berperan dalam mendukung proses legalitas 

usaha dan sertifikasi halal. Pelaksanaan kegiatan diawali dengan sosialisasi yang bertujuan memberikan 

pemahaman kepada peserta mengenai pentingnya legalitas usaha dan sertifikasi halal sebagai upaya 

peningkatan mutu produk serta perluasan akses pasar. Setelah itu, kegiatan dilanjutkan dengan praktik 

pembuatan Nomor Induk Berusaha (NIB) melalui sistem OSS (Online Single Submission), di mana 

peserta didampingi secara langsung dalam proses pengisian data hingga mendapatkan dokumen resmi. 

Tahapan berikutnya adalah pendampingan sertifikasi halal, pengisian formulir pendaftaran, 

serta pengumpulan dokumen persyaratan seperti KTP, NIB, daftar bahan baku, alur proses produksi, 

foto produk, dan label produk. Proses ini dilaksanakan dengan pendampingan intensif agar peserta 

benar-benar memahami setiap langkah yang diperlukan. Selanjutnya dilakukan monitoring berupa 

diskusi lanjutan dengan peserta untuk memastikan kelengkapan dokumen serta keberlanjutan proses 

pendaftaran hingga tahap verifikasi. Pengumpulan data kegiatan dilakukan melalui observasi langsung, 

dokumentasi, serta wawancara singkat dengan peserta mengenai tingkat pemahaman dan pengalaman 

mereka selama proses pendampingan. Data yang diperoleh kemudian diolah dan dianalisis secara 

deskriptif dengan membandingkan kondisi sebelum dan sesudah kegiatan, baik dari aspek pengetahuan 

peserta maupun kelengkapan dokumen yang berhasil disiapkan. Analisis ini digunakan untuk menilai 

efektivitas kegiatan pendampingan dalam meningkatkan kesiapan UMKM untuk memperoleh legalitas 

usaha dan sertifikasi halal. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Di Desa Kaduagung, UMKM Tempe Mulyono mendapatkan pendampingan untuk membantu 

proses pembuatan Nomor Induk Berusaha (NIB) dan sertifikasi halal. Kegiatan ini dilaksanakan melalui 

instruksi teknis tentang prosedur administrasi dan dokumen yang diperlukan, tahapan registrasi NIB 



18 

 

pada sistem Online Single Submission (OSS), dan pendaftaran sertifikasi halal pada aplikasi SiHalal. 

Selain itu, konsultasi dan diskusi diadakan untuk meningkatkan pemahaman pemilik usaha tentang 

legalitas dan jaminan halal. 

 
Gambar 1. Penyerahan NIB yang telah terbit 

 

 

Gambar 2. Penyerahan Sertifikat Halal yang telah terbit 

 

 

 
Gambar 3. Dokumentasi Hasil Penerbitan NIB dan Sertifikat Halal 
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• Analisis Hasil Kegiatan 

Pendampingan menghasilkan banyak hal. Pertama, UMKM Tempe Mulyono mendapatkan 

status aktif NIB, yang menunjukkan bahwa bisnis itu legal dan terdaftar. Kedua, sertifikasi halal 

telah didaftarkan melalui aplikasi SiHalal, dan produk tempe telah memasuki proses verifikasi lebih 

lanjut oleh BPJPH. Selain aspek legalitas, kegiatan ini juga mengajarkan pemilik usaha lebih 

banyak tentang cara menjalankan legalitas dan sertifikasi halal. Hal ini menunjukkan bahwa 

kegiatan tidak hanya menghasilkan dokumen administratif, tetapi juga membantu pemilik UMKM 

menjadi lebih siap untuk mengelola. 

• Kendala yang dihadapi 

Dalam proses pendampingan, ada beberapa tantangan, seperti pemilik UMKM yang tidak 

memahami sepenuhnya cara mengoperasikan sistem digital OSS dan SiHalal, waktu yang lama 

untuk mendapatkan dokumen pendukung, dan proses verifikasi sertifikasi halal yang cukup lama. 

Namun, tantangan ini dapat diatasi dengan mendampingi secara langsung, memberikan penjelasan 

tahap demi tahap, dan bekerja sama dengan pihak terkait untuk memastikan semua persyaratan 

terpenuhi. 

• Dampak Kegiatan 

Pendampingan memiliki efek yang signifikan. Sekarang UMKM Tempe Mulyono memiliki 

legalitas usaha resmi, meningkatkan kepercayaan konsumen dan membuka lebih banyak peluang 

pemasaran. Jaminan halal sebagai sertifikasi meningkatkan daya saing produk. Meningkatnya 

kepercayaan diri pemilik usaha dalam mengembangkan produk dan keberanian untuk menjangkau 

pasar yang lebih luas adalah dampak non-materiil lainnya. 

 

• Upaya Keberlanjutan 

 

Pemilik UMKM diharapkan untuk mempertahankan legalitas bisnis mereka dan menjaga kualitas 

produk sesuai standar halal agar capaian ini dapat berlanjut. Selain itu, pemerintah desa, lembaga 

terkait, dan perguruan tinggi dapat membantu keberlanjutan operasi dengan memberikan pelatihan, 

membantu manajemen usaha, dan memberikan akses ke permodalan. Oleh karena itu, UMKM 

Tempe Mulyono memiliki peluang untuk berkembang menjadi bisnis yang lebih berpengalaman, 

mandiri, dan berkontribusi pada ekonomi lokal. 

 

Tabel 1 Capaian Pendampingan UMKM Tempe Barokah Mulyono 

Tahap Kegiatan Capaian 

Pendaftaran NIB NIB berhasil diterbitkan melalui 

OSS dengan status aktif 

Sertifikasi halal Pendaftaran berhasil dilakukan 

melalui aplikasi SiHalal 

Peningkatan pengetahuan Pemilik UMKM memahami 

prosedur administrasi legalitas 

dan sertifikasi 
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Kepercayaan diri usaha Pemilik UMKM lebih percaya 

diri dalam memasarkan produk 

 

Pada tabel 1 dalam UMKM Tempe Mulyono, pendampingan pembuatan Nomor Induk 

Berusaha (NIB) dan sertifikasi halal menunjukkan kemajuan besar dalam hal legalitas, pengetahuan, 

dan meningkatkan kepercayaan diri pelaku usaha. Pada langkah pertama, NIB telah didaftarkan dengan 

sukses melalui sistem OSS dengan status aktif, yang membuat bisnis secara resmi terdaftar dan diakui 

oleh pemerintah. Selanjutnya, proses sertifikasi halal melalui aplikasi SiHalal juga berhasil dilakukan. 

Ini adalah langkah penting bagi UMKM untuk mendapatkan jaminan kehalalan produk tempe yang 

mereka buat. 

Selain aspek administratif, kegiatan ini berdampak pada kemampuan pemilik bisnis. Pemilik 

UMKM mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang prosedur legalitas dan sertifikasi melalui 

pendampingan. Ini memungkinkan mereka untuk lebih mandiri saat menghadapi kebutuhan 

administratif di masa mendatang. Meningkatnya kepercayaan pemilik bisnis dalam menjual barang 

mereka juga merupakan hasil penting, karena mereka sekarang memiliki legitimasi hukum dan nilai 

tambahan berupa jaminan halal, yang sangat menarik bagi pelanggan, terutama mereka yang beragama 

Islam. 

Akibatnya, UMKM Tempe Mulyono mendapatkan manfaat dari pendampingan ini, yang tidak 

hanya menghasilkan dokumen legal seperti sertifikasi halal dan NIB, tetapi juga meningkatkan daya 

saing perusahaan secara psikologis dan manajemen. 

 

Kesimpulan 

 UMKM Tempe Mulyono di Desa Kaduagung telah berhasil mendampingi pembuatan NIB dan 

sertifikasi halal dengan baik. Kegiatan ini tidak hanya memungkinkan keluarnya NIB dengan status 

aktif dan pendaftaran sertifikasi halal melalui SiHalal, tetapi juga meningkatkan pengetahuan, 

pemahaman, dan kepercayaan diri pemilik usaha tentang cara mengelola hukum administrasi. 

Bertambahnya nilai jual produk melalui jaminan halal dan peningkatan daya saing UMKM di pasar 

lokal dan regional adalah hasil yang menguntungkan. 

 

  

Saran 

1. Pemilik UMKM harus terus memperbarui dokumen legalitas dan menjaga kualitas produk 

sesuai standar halal untuk menjaga kepercayaan pelanggan. 

2. Untuk meningkatkan keberlanjutan bisnis, pemerintah desa dan lembaga terkait diharapkan 

memberikan dukungan terus menerus dalam hal pelatihan manajemen, pemasaran digital, dan 

akses ke permodalan. 

3. Kegiatan seperti ini dapat diubah menjadi program jangka panjang di perguruan tinggi yang 

berfokus pada hukum, diversifikasi bisnis, dan inovasi produk. 

4. Upaya bersama dapat membantu UMKM Tempe Mulyono menjadi lebih mandiri dan 

profesional, serta membantu meningkatkan ekonomi masyarakat Desa Kaduagung. 
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